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PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Secara ekonomi, Kabupaten Malang memiliki potensi 

ekonomi yang sangat besar dengan dukungan kekayaan 

sumberdaya alam yang cukup tinggi. Inilah salah satu faktor yang 

menyebabkan sektor pertanian dan pariwisata berbasis keindahan 

alam menjadi salah satu prioritas dan unggulan dalam 

pembangunan ekonomi Kabupaten Malang.  

Namun demikian, persoalan kemiskinan dan kesejahteraan 

masyarakat masih menjadi persoalan yang belum terselesaikan 

sebagaimana daerah-daerah lainnya di Indonesia. Besarnya potensi 

sumberdaya alam yang dimiliki Kabupaten Malang, belum diikuti 

dengan terjaminnya kesejahteraan masyarakatnya. Data BPS 

(Kabupaten Malang dalam Angka Tahun 2019) menunjukkan bahwa 

jumlah rumah tangga miskin pada di Kabupaten mengalami 

kecenderungan menurun meskipun fluktuatif dari tahun ke tahun 

sejak tahun 2011 sebesar 11,67% menjadi 11,01% pada tahun 2012 dan 

meningkat pada tahun 2013 menjadi 11,44% dan kembali menurun 

pada tahun 2014 menjadi 11,07%, namun meningkat kembali pada 

tahun 2015 menjadi 11,53% meskipun sempat turun namun tidak 

signifikan menjadi 11,49% pada tahun 2016. Sejak tahun 2016 secara 

berkelanjutan mengalami penurunan angka kemiskinan pada tahun 

2017 menjadi 11,04% dan menurun kembali pada tahun 2018 menjadi 

10,7% serta tahun 2019 menurun kembali menjadi 9,47%.  Sebagian 

besar penduduk miskin berada di wilayah perdesaan yang 

menggantungkan hidupnya pada pemanfaatan sumberdaya alam 

dalam kegiatan ekonominya sebagai petani. 

Sejauh ini seluruh potensi yang ada masih belum mampu 

memberikan dukungan yang optimal kepada masyarakat pelaku 
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ekonomi, khususnya yang beraktivitas di daerah-daerah dan pada 

umumnya masih bergerak di sektor informal, sehingga 

termarjinalkan secara sosial dan ekonomi. Diperlukan upaya-upaya 

inovasi pengembangannya secara mandiri dalam bentuk penggalian 

sumberdaya potensial, pengembangan kerjasama dan pertumbuhan 

investasi, sehingga mampu mendukung program-program 

pembangunan dalam upaya menciptakan lapangan pekerjaan dan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Dalam mendukung pembangunan ekonomi dari sektor 

pariwisata, maka Pemerintah Kabupaten pada tahun 2007 

menetapkan berbagai desa yang memiliki potensi menjadi desa 

wisata. Salah satunya adalah Desa Ngadas, Kecamatan 

poncokusumo, Kabupaten Malang. Desa Ngadas memiliki cukup 

banyak potensi sumberdaya, baik sumberdaya alam, sumberdaya 

manusia (SDM), dan sumberdaya ekonomi (SDE). Selain sektor 

pertanian, sektor unggulan lain yang dapat dikembangkan adalah 

sektor pariwisata. Berdasarkan letak geografis yang berada di 

kawasan Taman Nasional Bromo Tengger Semeru (TNBTS), Desa 

Ngadas memiliki keunikan dari segi budaya dan panorama alam 

yang dapat diangkat sebagai paket sebuah wisata.  

Meskipun telah ditetapkan sebagai desa wisata oleh 

Pemerintah Kabupaten pada tahun 2007, namun sejauh ini belum 

nampak geliat ekonomi sebagai dampak dari penetapan status 

tersebut. Meski telah ada homestay, persewaan kuda dan kendaraan 

bermotor, dan beberapa warung yang dikelola warga, namun 

perkembangannya hanya jalan di tempat. Tidak ada pertumbuhan 

yang signifikan dalam sektor-sektor usaha baru yang muncul dari 

semangat sebagai desa wisata. Berbagai kendala dan hambatan 

disinyalir muncul sehingga memerlukan peran aktif dan kepedulian 

berbagai pihak seperti pemerintah, dunia usaha, akademisi, serta 

masyarakat lokal. Selain itu pemerintah daerah selama ini dapat saja 

terjebak pada pendekatan teknis yang lebih berorientasi sumberdaya 

dalam pengembangan desa wisata dibanding pendekatan human 

development (Chamber, 1983).  
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Berdasarkan kondisi-kondisi di atas maka perlu dilakukan 

penyusunan model pembangunan ekonomi desa berbasis agro 

ekowisata sebagai penyangga ekonomi kawasan berdasarkan 

temuan-temuan riil kondisi saat ini di lokasi sasaran dan kearifan 

lokal, sehingga kebijakan-kebijakan strategis yang dibuat oleh 

pemerintah daerah dapat berjalan dengan efektif dan tepat sasaran.  

 

1.2 Perumusan Masalah 

Keinginan untuk mewujudkan pemerataan pembangunan 

perdesaan terutama pembangunan ekonomi dari sektor pariwisata, 

maka Pemerintah Kabupaten pada tahun 2007 menetapkan berbagai 

desa yang memiliki potensi menjadi desa wisata, namun demikian 

sejauh ini belum nampak geliat ekonomi sebagai dampak dari 

penetapan status tersebut, sehingga belum mampu menjadi 

multiplier efek pertumbuhan ekonomi Kawasan penyangga Taman 

Nasional Bromo Tenger Semeru. 

Berdasarkan permasalahan yang sudah diuraikan dalam 

latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut. 

1. Bagaimana mengidentifikasi faktor-faktor pendukung 

pembangunan ekonomi Desa sebagai penyangga ekonomi 

kawasan?  

2. Bagaimana mengidentifikasi faktor-faktor penghambat 

pembangunan ekonomi Desa sebagai penyangga ekonomi 

kawasan? 

3. Bagaimana mengidentifikasi faktor-faktor peluang pembangunan 

ekonomi Desa sebagai penyangga ekonomi kawasan?  

4. Bagaimana mengidentifikasi faktor-faktor tantangan 

pembangunan ekonomi Desa sebagai penyangga ekonomi 

kawasan?  

5. Bagaimana pengembangan Model Pembangunan Ekonomi Desa 

berbasis agro ekowisata sebagai penyangga ekonomi kawasan? 
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1.3 Tujuan Penulisan 

Tujuan utama penulisan ini adalah menyusun model 

pembangunan ekonomi desa berbasis agro ekowisata sebagai 

penyangga ekonomi kawasan. Langkah awal untuk membuat model 

adalah pertama, mengidentifikasi produk-produk unggulan 

kawasan Desa; kedua, mengidentifikasi faktor-faktor pendukung 

dan penghambat pembangunan ekonomi di Desa; dan ketiga, 

mengidentifikasi faktor-faktor peluang dan tantangan pembangunan 

ekonomi di Desa. Berdasarkan langkah-langkah tersebut disusun 

model pembangunan ekonomi dan rumusan program 

pembangunan. 

Berdasarkan tahapan penelitian tersebut, tujuan khusus yang 

ingin dicapai dalam penulisan ini adalah: 

1. Membuat profil potensi kawasan beserta faktor pendukung, 

penghambat, peluang dan tantangan pengembangan. 

2. Pengembangan Model Pembangunan Ekonomi Desa yang 

berbasis agro ekowisata sebagai penyangga ekonomi kawasan. 

 

1.4 Manfaat Penulisan 

Penulisan ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu 

antara lain:  

1. Tersedianya informasi mengenai potensi kawasan beserta faktor 

pendukung, penghambat, peluang dan tantangan pengembangan 

sehingga berguna dalam pengambilan keputusan pleh pihak-

pihak yang berkepentingan. 

2. Memberikan sebuah model pembangunan Ekonomi Desa yang 

berbasis agro ekowisata sebagai penyangga ekonomi kawasan.  

 

1.5 Urgensi atau Keutamaan Penulisan 

Permasalahan kemiskinan dan pengangguran yang cukup 

kompleks membutuhkan intervensi semua pihak secara bersama dan 

terkoordinasi. Penanggulangan kemiskinan memerlukan perubahan 

yang bersifat sistematis dan menyeluruh karena penanganannya 

selama ini cenderung parsial di masing-masing sektor dan tidak 
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berkelanjutan. Selain itu kebijakan untuk meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi yang hendak dirumuskan setidaknya harus beranjak untuk 

memperbaiki kekeliruan yang selama ini banyak dilakukan.  

Untuk mewujudkan itu semua, maka program 

pembangunan ekonomi masyarakat akan secara konsisten diarahkan 

kepada pola pengembangan dan pengelolaan sumberdaya yang 

meliputi: (1) Sumberdaya alam; (2) Sumberdaya Manusia (SDM); 

serta (3) Sumberdaya Ekonomi (SDE) yang dikelola secara mandiri, 

terpadu dan berkelanjutan.  

Upaya-upaya yang telah dilaksanakan Pemerintahan 

Kabupaten Malang dalam penanggulangan kemiskinan dan 

peningkatan pertumbuhan perekonomian daerah meliputi: (1) 

Meningkatkan pengembangan peran produksi primer dan sekunder 

sesuai potensi wilayah dengan pendekatan sektoral dan spasial 

perwilayah pengembangan; (2) Menciptakan iklim usaha yang 

semakin kondusif dan stabilitas keamanan dan ketentraman sesuai 

dengan kewenangan yang dimiliki oleh daerah bersama aparat 

keamanan; (3) Meningkatkan pelayanan publik terutama 

kemudahan-kemudahan dalam bidang perijinan usaha dalam rangka 

peningkatan investasi; (4) Melanjutkan pembangunan dan 

melengkapi infrastruktur kebinamargaan, irigasi dan keciptakaryaan 

terutama jalan-jalan menuju pusat produksi dan obyek wisata untuk 

menunjang pertumbuhan ekonomi dan kelancaran arus distribusi 

barang dan jasa; (5) Melanjutkan pembangunan infrastruktur 

perdesaan bersama masyarakat dengan pola kemitraan dalam rangka 

percepatan pemenuhan jalan desa, air bersih, irigasi desa dan 

perumahan keluarga miskin; (6) sistem pengupahan dalam rangka 

selalu menjaga keharmonisan pengusaha dengan tenaga kerja dan 

peningkatan produktivitas tenaga kerja; (7) Melanjutkan 

pemberdayaan UMKM dan koperasi dalam rangka peningkatan 

peran serta dalam perekonomian dan pemberdayaan masyarakat 

miskin untuk dapat mengurangi angka kemiskinan; (8) 

Mengembangkan enterpreneurship dan modal sosial khususnya etos 

kerja dalam rangka peningkatan produktivitas dunia usaha dan 

masyarakat; (9) Melanjutkan efisiensi dan efektivitas alokasi sumber 



 

6   | 
 

Model Pembangunan Ekonomi Desa Berbasis Agro Ekowisata sebagai  
Strategi Pengembangan Ekonomi Kawasan 

 

daya dan dana dalam perekonomian daerah sesuai program 

perencanaan termasuk ikut mengawal dana-dana dari provinsi 

maupun pusat yang dilaksanakan kegiatannya di wilayah Kabupaten 

Malang (Bappeda Kabupaten Malang, 2011). 

Sebagai sebuah kawasan yang telah ditetapkan sebagai 

kawasan wisata berbasis keindahan alam dan pertanian, 

pembangunan ekonomi Desa Ngadas yang terletak di kawasan 

Taman Nasional Bromo Tengger Semeru harus memperhatikan 

potensi-potensi lokal serta melibatkan peran aktif berbagai pihak 

termasuk pemerintah, swasta, perguruan tinggi serta masyarakat itu 

sendiri. Urgensi program pembangunan ekonomi yang tepat di 

kawasan ini akan menciptakan pertumbuhan ekonomi, 

meningkatkan pendapatan masyarakat, menanggulangi kemiskinan, 

memcegah pengangguran serta berbagai dampak sosial yang 

ditumbulkannya. 
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